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Abstract: Keanekaragaman hayati merupakan aset penting yang berperan 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan mendukung keberlanjutan 

lingkungan, sehingga diperlukan upaya edukasi untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konservasi biodiversitas. 

Kegiatan SHARP Biodiversity Hunt dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2026 

di Kawasan Ekowisata Mangrove PIK, Jakarta Utara melalui kolaborasi 

antara SHARP Indonesia dan Yayasan Terumbu Karang Indonesia 

(TERANGI) dengan melibatkan sekitar 30 peserta berusia 13–25 tahun. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan experiential learning dan citizen 

science melalui penyampaian materi, pengenalan aplikasi iNaturalist, 

observasi lapangan, identifikasi organisme, serta diskusi hasil pengamatan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengenali berbagai 

jenis flora dan fauna yang terdapat pada ekosistem mangrove, memahami 

fungsi ekologis organisme dalam suatu ekosistem, serta meningkatkan 

keterampilan observasi dan identifikasi spesies melalui pemanfaatan 

aplikasi iNaturalist. Selain itu, keterlibatan langsung peserta dalam proses 

pengumpulan data biodiversitas memberikan pengalaman ilmiah sederhana 

yang mampu meningkatkan literasi lingkungan dan kesadaran konservasi. 

Dengan demikian, SHARP Biodiversity Hunt dapat menjadi model edukasi 

lingkungan berbasis pengalaman lapangan yang efektif dalam mendukung 

pengembangan generasi muda yang peduli terhadap pelestarian 

keanekaragaman hayati dan keberlanjutan lingkungan.  
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Pendahuluan 
 

Indonesia dikenal sebagai salah satu 

negara dengan megabiodiversitas yang 

memiliki kekayaan flora, fauna, dan ekosistem 

yang sangat beragam. Keanekaragaman hayati 

tersebut merupakan aset penting yang berperan 

dalam menjaga keseimbangan ekologi, 

mendukung ketahanan lingkungan, serta 

menyediakan berbagai jasa dalam ekosistem 

yang akan bermanfaat bagi kehidupan manusia 

di muka bumi (Suriadi et al., 2024). Namun, 

berbagai ancaman yang terjadi seperti 

perubahan penggunaan lahan, pencemaran 

lingkungan, dan rendahnya literasi konservasi 

menyebabkan penurunan kualitas lingkungan 

(Ramadhan & Sofyana, 2025). Hal tersebut 
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membuktikan bahwa kepedulian masayarakat 

terhadap pelestarian biodiversitas berkurang.  

Kondisi ini menjadi tantangan yang perlu 

adanya respon melalui berbagai kegiatan 

edukasi yang mempu meningkatkan 

pemahaman masyarakat, khususnya generasi 

muda dalam upaya konservasi lingkungan. 

 Generasi muda merupakan kelompok 

strategis dalam mendukung keberhasilan 

konservasi keanekaragaman hayati di masa 

depan (Milandi et al., 2025). Akan tetapi 

seiring dengan berkembangnya teknologi 

digital dan gaya hidup perkotaan menyebabkan 

interaksi langsung dengan lingkungan alami 

semakin berkurang. Akibatnya pengetahuan 

mengenai keanekaragaman hayati lokal dan 

pentingnya pelestarian ekosistem menjadi 

relatif rendah. Oleh karena itu diperlukan 

metode pembelajaran yang tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman 

langsung melalui kegiatan eksplorasi 

lingkungan yang menarik, interaktif, dan 

berbasisi praktik lapangan. 

 Salah satu pendekatan yang saat ini 

banyak digunakan dalam lingkungan 

pendidikan adalah citizen science. Pendekatan 

ini dapat memungkinkan masyarakat untuk 

terlibat secara langsung dalam proses 

pengamatan, pencatatan, dan pengumpulan 

data ilmiah (Aristeidou et al., 2021). Selain 

membantu dalam meningkatkan literasi sains, 

citizen science juga mampu untuk membangun 

kesadaran lingkungan dan rasa tanggung jawab 

terhadap pelestarian sumber daya alam 

(Rammadhani et al., 2024). Pemanfaatan 

teknologi digital juga dapat diperkenalkan 

sebegai bentuk perkembangan zaman di bidang 

peneltian. 

 Sebagai bentuk implementadi 

Pendidikan lingkungan berbasis partisipatif 

maka SHARP Indonesia berkerja sama dengan 

Yayasan Terumbu Karang Indonesia atau 

TERANGI utnuk menyelenggarakan sebuah 

kegiatan. Penyelenggaraan kegiatan SHARP 

Biodiversity Hunt dilaksanakan sebagai bentuk 

untuk membangun kepedulian generasi muda 

terhadap lingkungan. Melalui kegiatan 

observasi langsung terhadap flora dan fauna 

yang terdapat di kawasan mangrove. Peserta 

diajak untuk mengenali keanekaragaman hayati 

pesisir sekaligus memahami pentingnya 

konservasi eksositem mengrove sebagai habitat 

berbagai organisme. 
 Artikel ini disusun dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan SHARP Biodiversity 

Hunt sebagai bentuk kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan observasi, dan kesadaran konservasi 

keanekaragaman hayati melalui pendekatan citizen 

science. 

 

Metode  
 

Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 3 

Juni 2026 di Kawasan Ekowisata Mangrove 

PIK, Jakarta Utara. Sasaran kegiatan yaitu 

pelajar dan generasi muda berusia 13-25 tahun 

dengan jumlah peserta sekitar 30 orang. 

Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara 

SHARP Indonesia dan Yayasan TERANGI 

dalam rangka memperingati Hari 

Keanekaragaman Hayati Sedunia. Lokasi 

kegiatan dipilih dengan pertimbangan 

keanekaragaman jenis flora dan fauna di 

ekosistem mangrove sehingga dapat menjadi 

media pembelajaran lapangan mengenai 

biodiversitas. 

 
Gambar 1. Lokasi kegaiatan (Sumber: Google maps) 

 

 Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah partisipatif dengan 

pendekatan experiential learning dan citizen 

science. Kegiatan dilakukan terdiri atas 

beberapa tahapan sebagai berikut: 
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1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanan dilakukan sebelum 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini 

meliputi koordinasi anatara pihak SHARP 

Indonesia dengan Yayasan TERANGI 

terkait dengan tujuan kegiatan, target 

peserta, lokasi, jadwal kegiatan, serta alur 

kegiatan. 

2. Tahap Persiapan 

Persiapan kegiatan dilakukan dengan 

survei lokasi sekaligus koordinasi dengan 

pengelola Kawasan Ekowisata Mangrove 

dan penyebaran informasi serta pendaftaran 

peserta  

3. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan menjadi inti dari 

kegiatan SHARP Biodiversity Hunt dengan 

rangkaian kegiatan sebagai berikut: 

a. Registrasi 

Proses registrasi sebagai bentuk 

kehadiran peserta dan juga untuk 

mengetahui jumlah peserta yang dapat 

hadir pada kegiatan. 

b. Penyampaian Materi 

Peserta diberikan pembekalan 

berupa penyampaian materi 

- Pengenalan lingkungan Kawasan 

Ekowisata Mangrove PIK oleh 

pengelola kawasan. 

- Keanekaragaman hayati di 

ekosistem mangrove oleh pemateri 

ahli 

- Pengenalan dan Penggunaan 

iNaturalist oleh pihak TERANGI 

c. Observasi dan Eksplorasi 

Kegiatan observasi biota dengan 

eksplorasi area sekitar kawasan 

mangrove secara langsung oleh peserta. 

Biota yang ditemukan 

didokumentasikan tanpa mengganggu 

ataupun merusaknya. Kemudian 

diidentifikasi dengan menggunakan 

aplikasi iNaturalist. 

 
Gambar 2. Cara penggunaan iNaturalist (Sumber: 

iNaturalist) 

 

d. Diskusi 

Hasil pengamatan di diskusikan 

bersama untuk membandingkan hasil 

temuan tiap peserta dengan 

menceritakan hasil temuan kepada 

seleuruh peserta lainnya. 

e. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan 

dengan bentuk apresiasi dan pemberian 

hadiah kepada peserta yang terlibat 

dengan hasil temuan terbanyak, hasil 

identifikasi terbaik, dan hasil foto 

terbaik. 
 

Hasil dan Pembahasan  

  

 Kegiatan SHARP Biodiversity Hunt 

berlangsung dengan baik dan mendapat 

antuasiasme tinggi dari peserta. Sejak awal 

kegiatan, peserta menunjukkan minat yang 

besar terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

Penyampaian materi menambah semangat 

peserta untuk eksplorasi keanekaragaman 

hayati. Kondisi ini terlihat dari tingginya 

partisipasi peserta dalam pelaksanaan observasi 

lapangan maupun sesi diskusi. Pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan edukasi 

dan eksplorasi alam memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional 
(Sudabutar et al., 2025). 
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Gambar 3. Sambutan dan pembukaan kegiatan 

 

 Penggunaan iNaturalist sebagai sistem 

untuk identifikasi organisme menjadi pilihan 

yang menarik dalam kegiatan. Penyampaian 

materi penggunaan dan pemahaman dalam 

pengaplikasian tersebut menarik minat peserta 

untuk  mengetahui lebih dalam mengenai 

biodiversitas di ekosistem mangrove. Melalui 

fitur unggah foto, identifikasi otomatis, serta 

verifikasi oleh komuntas global, peserta dapat 

mempelajari karakteristik organisme yang 

ditemukan secara lebih mendalam dan 

interaktif. Dari proses tersebut memungkinkan 

peserta untuk terlibat secara langsung dalam 

kegiatan ilmiah sederhana melalui 

pengumpulan dan validasi data biodiversitas. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi iNaturalist dalam kegiatan pendidikan 

mampu meningkatkan keterampilan observasi, 

literasi data, koneksi peserta dengan alam, serta 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan citizen 

science (Chaidir et al., 2025) 

 
Gambar 4. Penyampaian materi oleh: a. Pengelola 

Kawasan Ekowisata Mangrove PIK; b. Pemateri 

biodiversitas pesisir; c. Yayasan TERANGI 

 

 Selama kegiatan observasi, peserta 

berhasil menemukan berbagai biota yang 

menjadi komponen biodiversitas yang terdapat 

di Kawasan Ekowisata Mangrove PIK. Biota 

tersebut terdiri dari berbagai jenis tumbuhan 

mangrove, serangga, moluska, reptil, dan 

berbagai biota pesisir lainnya. Keberagaman 

organisme yang ditemukan menunjukkan 

bahwa Kawasan Ekowisata Mangrove PIK 

masih memiliki fungsi ekologi yang baik dan 

seimbang sebagai habitat berbagai spesies 

(Bahri et al., 2020). Kawasan tesebut juga 

menandakan bahwa masih terjaganya 

lingkungan dengan keanekaragaman yang ada.  

 

Pemanfaatan Citizen Science 

 Pendekatan citizen science juga 

memberikan pengalaman kepada peserta untuk 

berperan sebagai naturalis muda yang 

melakukan observasi dan pencatatan data 

ilmiah sederhana. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan observasi dan 

identifikasi spesies, tetapi juga 

memperkenalkan metode ilmiah dalam konteks 

yang mudah dipahami. Pemanfaatan teknologi 

digital dalam kegiatan edukasi lingkungan juga 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta karena 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan relavan dengan perkembangan 

teknologi saat ini. Selain itu juga data yang 

diunggah di iNaturalist dapat dimanfaatkan 

oleh komunitas ilmiah dan pegiat konservasi. 

Dengan demikian, peserta tidak hanya menjadi 

penerima informasi melainkan juga 

berkontribusi secara langsung terhadap 

pengumpulan data ilmiah (Wati et al., 2026). 

 
Gambar 5. Kegiatan observasi dan eksplorasi 
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Gambar 6. Pemotretan flora dan fauna di kawasan 

 

 
Gambar 7. Identifikasi menggunakan iNaturalist 

 

Peningkatan Kesadaran Konservasi 

 Pelaksanaan SHARP Biodiversity Hunt 

menunjukkan bahwa kegiatan berbasis 

pengalaman lapangan mampu meningkatkan 

kesadaran peserta mengenai pentingnya 

konservasi lingkungan (Jaya et al., 2025). 

Interaksi langsung dengan ekosistem mangrove 

dan berbagai organisme yang ditemukan 

selama observasi mendorong peserta untuk 

memahami nilai ekologis dari kawasan pesisir. 

Pengalamn tersebut membangun pemahaman 

bahwa setiap spesies memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan 

keberlanjutan lingkungan (Effendi et al., 2018).  

 
Gambar 8. a & b Presentasi hasil temuan flora dan fauna 

serta penyampain kesan dan pesan peserta  

 

 
Gambar 9. Foto bersama 

  

Pemilihan Lokasi yang tepat 

memberikan nilai edukatif yang tinggi karena 

memiliki keanekaragaman organisme yang 

relatif beragam dan mudah diamati oleh 

peserta. Ekosistem mangrove sebagai habitat, 

tempat mencari makan, daerah pemijahan, dan 

tempat berlindung bagi berbagai jenis 

organisme pesisir (Aslamiah & Sari, 2025). 

Interaksi langsung dengan flora dan fauna yang 

ditemukan selama observasi memberikan 

pengalaman yang lebih bermakna 

dibandingkan hanya mempelajari materi 

melalui buku atau media digital lainnya. 

Peserta memperoleh pemahaman bahwa setuap 

organisme memiliki peran penting dalam 
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menjaga keseimbangan ekosistem dan 

keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, 

kegiatan ini sejalan dengan konsep pendidikan 

lingkungan yang menekankan pembelajaran 

berbasisi pengalaman (experiential learning) 

untuk meningkatkan literasi lingkungan dan 

kesadaran ekologis peserta (Qurbaniah et al., 

2026). 
 

Kesimpulan  
 

 Kegiatan SHARP Biodiversity Hunt 

yang dilaksanakan di Kawasan Ekowisata 

Mangrove PIK, Jakarta Utara berhasil menjadi 

media edukasi lingkungan yang efektif bagi 

generasi muda. Melalui pendekatan citizen 

science dan pemanfaatan aplikasi iNaturalist, 

peserta memperoleh pengalaman langsung 

dalam mengamati, mengidentifikasi, dan 

mendokumentasikan keanekaragaman hayati 

yang terdapat pada ekosistem mangrove. 

Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan observasi peserta yang 

berhubungan dengan flora dan fauna. Selain itu 

juga menumbuhkan kesadaran mengenai 

pentingnya konservasi biodiversitas dan 

keberlanjutan lingkungan pada generasi muda 

dapat tercapai. Dengan semikian, SHARP 

Biodiversity Hunt berpotensi menjadi model 

kegiatan edukasi lingkungan yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan untuk 

mendukung upaya konservasi di Indonesia.  
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